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Vikmah

Energyerbalukan
Seharusnya Muhammadiyah Bisa Lakukan:

SebuihjHarapan
Niki Alma Febriana Fauzi*

enjelang Konsolidasi Na-
sional (Konsolnas) Muham-
madiyah yang dilaksanakan
di Universitas 'Aisyiyah

(Unisa) Yogyakarta pada tanggal 27-28

sar yang telah "menghisapnya" secara
masif. Dengan kata lain, tambang batu
bara yang ditawarkan kepada Muham-
madiyah secara khusus dan tambang
batu bara secara umum di Indonesia

Juli 2024 lalu, warga Muhammadiyah
terpolarisasi ke dałam dua kubu
besar; pro tambang dan kontra
tambang. Di media sosial X, misalnya,
Muhammadiyah sempat menjadi
trending topic gegara isu terkait
tawaran Izin Usaha Pertambangan
(IUP) ini dari pemerintah.

Saya sendiri termasuk dałam bagian
yang kontra dan mengharapkan Mu-
hammadiyah tidak menerima iłu. Bah-
kan. saya menulis kritik melalui media
sosial. Namun, sebagaimana yang
sama-sama telah kita ketahui, akhirnya
Muhammadiyah menerima IUP terse-
but. Sebagai orang yang kontra, pilihan
Muhammadiyah iłu tentu membuat
hati cukup kecewa. Akan tetapi, sebagai

warga Muhammadiyah, ketetapan
tersebut perlu kita hargai dan hormati.
Meski dałam hati bisa jadi (dan tentu
sah-sah saja) kita tetap berpegang pada
apa yang kita yakini benar.

Sikap saya dan kelompok yang kon-
tra Muhammadiyah menerima IUP
sesungguhnya didasari atas rasa ke-
cintaan pada Muhammadiyah, bukan
karena nyinyirapalagi ingin menjatuh-
kan persyarikatan sendiri. WP yang
akan diberikan kepada Muhammadiyah
dan ormas-ormas yang lain kemung-
kinan besar adalah tambang batu bara
bekas dari perusahaan-perusahaan be-

memiliki problem serius yang seha-
rusnya dapat dihindari oleh Muham-
madiyah dan ormas keagamaan lain di
Indonesia, agar tidak terjadi mafsadat
yang lebih besar.

Fatwa tarjih Muhammadiyah ter-
kait Pengelolaan Pertambangan dan
Urgensi Transisi Energi Berkeadilan
menyebutkan empat problem ułama
dari pertambangan batu bara di Indo-
nesia, yaitu: (a) kerusakan lingkungan;
(b) regulasi yang tidak berdasarkan
pada keadilan dan masłahat; (c) penga-
baian pada hak-hak masyarakat sekitar
tambag, dan; (d) bisnis pertambangan
sebagai alat politik.

Empat masalah ułama ini (dan
sangat mungkin bisa lebih dari ini)
didasarkan pada data burhani yang
didapatkan oleh Majelis Tarjih dan Taj-
did PP Muhammadiyah melalui kajian
mendalam dengan berbagai pakar di
bidang-bidang terkait dałam sidang
fatwa. Oleh karena iłu, empat problem
ini bukan muncul secara tiba-tiba tanpa
argumentasi yang jelas.

Di samping problematika yang
mengitari pertambangan batu bara,
dijelaskan juga dałam fatwa tarjih
tersebut realitas Indonesia yang masih
belum bisa lepas secara total dari
ketergantungan pada energi fosil ini,

seperti penyerapan tenaga kerja yang
cukup besar dałam sektor tambang,
belum siapnya Indonesia untuk beralih
total ke energi baru terbaruka , dan
lain sebagainya. Oleh karenanya, fatwa
tarjih tersebut sesungguhnya ingin
secara proporsional dan adil memotret
persoalan pertambangan di Indonesia
dengan mengemukakan dampak nega-
tif dari pertambangan (khususnya batu
bara) beserta masih adanya kebutuhan
atasnya.

Atas dasar iłu, spirit dan pesan be-
sar fatwa tersebut sesungguhnya ada
dua, yaitu: pertama, kita harus meng-
hindarkan diri dari pertambangan
batu bara yang jelas-jelas mengandung
banyak mafsadat, dan; kedua, mulai
beralih memanfaatkan energi ramah
lingkungan atau sebagian orang sering
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menyebut sebagai energi baru ter-
barukan (EBT). Jika memang belum
dapat sepenuhnya berallh, maka kita
bisa memulainya secara bertahap dan
berangsur-angsur (al-tadarruj).

Peralihan dari energi fosil kotor
ke energi ramah lingkungan memang
butuh upaya besar dan berat, dan
sangat mungkin akan menjumpai jalan
yang terjal. Tapi itu bukan berarti tidak
mungkin untuk dilakukan.

Hijrah Energi

Dalam konteks Islam, transisi atau
perubahan/peralihan itu memiliki akar
istilah yang mapan, yaitu hijrah. Makna

hijrah secara bahasa antara lain adalah

berpindah (al-intiqal), meninggalkan

(taraka/sharama), keluar (al-khuruj),
menolak (rafadha), dan berpisah (mu-

faraqah) (Al-Fairúz Ábádi, 2005).

Menurut sejarah awalnya, hijrah

memang merujuk pada satu momen

perpindahan atau meninggalkannya

Nabi dan umat Islam dari satu tempat

(negeri) ke tempat (negeri) yang lain,

yaitu dari dár al-kufr menuju dár al-

imán; dari Mekkah menuju Madinah.

Namun secara substansi, hijrah dapat

dimaknai juga sebagai meninggalkan

dan menolak sesuatu yang buruk, se-

perti keinginan syahwat, akhlak tercela,

dan perbuatan maksiat (Al-Ashfaháni,

1992). Dengan kata lain, hijrah bermak-

na berpindah dari sesuatu yang buruk

ke sesuatu yang lebih baik.

Hijrah sendiri baru bisa dilaksana-
kan dengan baik dan benar jika ia diiri.
ngi dengan jihad dan ijtlhad (Al-ÁIúsi,

1994). Kedua kata ini berasal dari akar

kata yang sama, yaitu ja-ha-da, yang be-

rarti kekuatan, kemampuan (al-thàqah)
dan kesukaran atau penderitaan (al-
masyaqqah).

Menurut al-Ashfaháni, secara keba-

hasaan, jihad adalah mengerahkan daya
upaya untuk melakukan perlawanan,
baik kepada musuh, setan, atau nafsu

syahwat (yang merusak). Sementara,
ijtihad adalah mencurahkan diri untuk
mengerahkan energi, kemampuan, dan
pikiran serta pada saat yang sama siap

untuk menanggung kesukaran dan

penderitaan.

Dari sini, kita dapat mengambil satu
ibrah bahwa untuk melakukan hijrah

energi atau transisi energi, maka kita
membutuhkan suatu daya upaya untuk

melakukan "perlawanan" serta menge-
rahkan segala yang kita miliki dalam

rangka berpindah dari suatu energi
kotor ke energi yang bersih. Hal ini

sejalan dengan spirit Q.s. al-Baqarah
121: 218 (yang artinya), "Sesungguhnya
orang-orang yang beritnan serta orang-

orangyang berhijrah dan berjihad

(dan berijtihad) di jalan Allah, mereka

itu mengharapkan rahmat Allah. Allah

Maha Pengampun Iagi Maha Penya-

yang Z

Jadi, dari sini dapat dipahami bahwa

setiap dan segala bentuk perubahan,

peralihan, atau transisi selalu membu•

tuhkan effort yang tidak biasa. la harus

bermodalkan keberanian, pencurahan
daya upaya (baik berbentuk materi

maupun non materi), dan niat yang

tulus.

Islam dan Urgensi Transisi

Energi Berkeadilan

Ibrahim Abdul-Matin, seorang ak-

tivis lingkungan muslim, dalam buku-

nya Green Deen: What Islam Teaches

About Protecting the Planet mengkla-

sifikasikan energi menjadi dua, yaitu:

energi surga (energyfrom heaven) dan

energi neraka (energyfrom hell). Apa
yang dimaksud dengan energi neraka,

menurutnya, ialah energi yang dieks-

trak dari dalam perut bumi, ia bersifat

kotor dan menjadi penyebab utama

polusi dan perubahan iklrm.

Energi neraka ini merusak dan

mengganggu keseimbangan alam (dis-

turbs the balance ofthe universe), dan

oleh karenanya mengakibatkan kezali-

man yang serius (a great injustice). Di

antara jenis energi ini adalah minyak

bumi dan batu bara.

Sedangkan energi surga, menurut-

nya, ialah energi yang datang dari atas

(comes from above). Maksudnya adalah

energi yang bukan diekstrak dan ber-

sumber dari dalam perut bumi dan ia

bersifat terbarukan (renewable).

Bagi Abdul-Matin, setiap energi yang

melalui proses ekstraksi (diekstrak

dari dalam perut bumi) pasti akan

menimbulkan ketidakseimbangan
(imbalance). Sebaliknya, energi yang
datang dari atas (tidak melalui ekstrak-

si) akan menghadirkan keseimbangan
dan keadilan. Abdul-Matin ibaratkan ia
seperti hadiah dari surga.

Energi surga yang hari ini memung-
kinkan untuk dimanfaa!kan, menurut
Abdul-Matin. adalah matahari dan
angin. Matahari adalah energi yang
sangat melimpah, gratis, dan mungkin
tidak ada habisnya. la hanya akan habis
ketika kiamat terjadi. Oleh karenanya,
matahari sesungguhnya adalah mitra
sejati manusia untuk bertumbuh dan
hidup bersama selagi alam ini masih
ada.

Di samping itu, kata matahari (al-
syams) sendiri disebut sebanyak 25
kali dalam tempat yang berbeda dan
menjadi salah satu nama surat yang
Allah abadikan dalam al-Quran. Ini
menunjukkan bahwa Allah ingin mem-
berikan isyarat bahwa ada tanda yang
perlu digali oleh manusia melalui kata

al-syams atau matahari.

Salah satu isyarat bahwa matahari
itu memiliki kebermanfaatan yang
potensial untuk manusia secara khusus

dan alam secara umum digambarkan
dalam Q.s. Yunus [101: 5 yang artinya,
"Dialahyang menjadikan matahari

bersinar dan bulan bercahaya. Dialah

pula yang menetapkan tempat-tempat
orbitnya agar kamu mengetahui bila-
ngan tahun dan perhitungan (waktu).
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Allah tidak menciptakan demikian itu,
kecuali dengan benar. Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada
kaumyang mengetahui':

Selain menunjukkan bahwa gerak
rnatahari dan bumi itu dapat diman-
faatkan sebagai dasar perhitungan
sistem waktu (kalender), ayat ini juga
menerangkan bahwa matahari memi-
liki energi yang besar dan dapat juga
dimanfaatkan oleh manusia. Ada dua
entitas dalam ayat ini yang disebut se-
cara eksplisit oleh Allah, yaitu matahari
dan bulan. Bedanya, Allah menyifati
dua makhluknya ini secara berbeda.
Matahari disifati dengan kata diyó'
(bersinar), sementara bulan disifati
dengan kata nor (bercahaya). Dua sifat
ini. menurut para mufasir, memiliki
perbedaan makna yang mendasar.

Dengan mengetahui perbedaan makna
ini, kita akan menyadari mengapa Allah
menjadikan matahari sebagai salah
satu sumber energi yang potensial.

Dalam beberapa kitab tafsir di-
jelaskan bahwa kata diyâ' hanya bisa
mensitati al-syams (matahari), karena
ia mempunyai arti spesifik yang hanya
cocok disandingkan dengan kata al-
syams. Ibnu •Ăsyur (lalam al.Tabrir wa
al•Tanwir menjelaskan bahvva kata diyâ'
itu memilikl rnakna cahaya yang terang
bendełang (al•nor al•snti' al-qawn,
karena ia dapat menyilaukan slapa
saja yang memandangnya. Berbeda

dengan kata mir, menurutnya, rnakna
bercahaya yang terkandung dl dalam
kata mir leblh lemah (baca: redup)
daripada yang terkandung dalam rnak-
na diycž•.

Hal ini dapat dipahami karena, se-
perti yang diterangkan oleh al-Sya•răwi.
matahari itu bersłnar dengan cahaya
yang dihasilkannya sendłri. Sementa-
ra, cahaya bulan tidak dihasłlkan oleh
dirinya sendiri, tapi ia adalah pantulan
dan sinar matahari. Oleh karena itu.
Sinar matahari bersifat panas membara
(al-harcirah wa al•daru) dan cahaya
bujan bersifat lembut (inârah łłalimah).

Kata mir sendiri, menurut Ibnu
•ĂsyOr. rnaknanya lebih bersifat umum
daripada kata dłyci'. Ia bisa berarti
cahaya yang terang benderang (al-
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al-qawi) dan bisa juga bermakna
cahaya yang redup (al•syu'ci' al•da'i/).

Bersinarnya matahari dapat dikatakan
nor. Tapi bercahayanya bulan tidak
dapat dikatakan diyâl Dari sini, kita

dapat memahami bahwa rnatahari

memiliki sifat yang lebih unggul diban-

dingkan bulan dalam hal potensiya
untuk menjadi sumber energi.

Selain matahari, energi surga lain
yang dapat dimanfaatkan adalah angin.

Ada sejumlah ayat dalam alquran
yang menjelaskan tentang angin dan
manfaatnya. Surat al-Rum [31: 46 dan
al-Furqan 1251: 48 menjelaskan ten-
tang angin yang diciptakan oleh Allah
sebagai salah satu sumber energi yang
dapat dimanfaatkan oleh manusia.
Angin, dalam dua ayat tersebut. dika-
takan sebagai berita gembira (busyrci
atau mubasysyirât).

Namun demikian, selain disifati posi-
tif. ada ayat lain dalam alquran yang
mengindikasikan bahwa angin itu juga
memiliki sifat negati[ Sebagai contoh
adalah Q.s. Yunus 1101:22. Di sampłng
menerangkan angin sebagai kabar
gembira, ayat ini menyebutkan juga
tentang adanya karakter angin yang
berbahaya bagi manusia. yaitu badai.
Al-ĂIUsi menjelaskan bahwa secara
umum angin dalam penjelasan ayat•
ayat alquran itu memłliki dua karakter.
yałtu karakter rahrnah dan karakter
'adzcib.

Ringkasnya. karakter •adnib ada-
lah dampak berbahaya yang dapat
menimpa manusła. seperti badał yang
dapat merusak pemukłman warga, dan
lain.lam. Sementara karakter ruhtnah
adalah kebermanfaatan yang dapat
dłperoleh oleh manusia. seperti potensi
angin yang dapat dijadikan sebagai
sumber energi yang bisa memenuhi ke-
butuhan manusia. dan lain sebagainya.

AI-ĂIUsi ketika menafsirkan Q.s.
al-Jatsiyah 1451: 5 yang juga berbicara
tentang angłn, menłelaskan bahwa nilai
kebermanfaatan angłn setidaknya

dapat digali dari dua aspek. Pertama.
memperhatikan gerak-gerik angin
sebagai suatu metode untuk mengeta-
hui siklus alam yang teratur (al•tartib
al-wujfidl), seperti angin yang mem-

bawa men•dung. lalu dari mendung

tersebut menurunkan hujan.

Kedua, mengamati pergerakan angin

untuk menggali kernanfaatan-keman.

faatan yang bisa membantu manusła

dalarn aktjvitas keseharłannya, seperti

menggunakan angłn sebagai pertłrn-

bangan dalam berlayar, dan tentu da.

lam konteks energi terbarukan han

ia dapat menjadl pembangkit listrłk.

dan sebagainya.

Sebuah Harapan

Saya yakin dan percaya bahwa

Muhammadiyah sebagai orgamsasi
keagamaan moderms terbesar di dunja

yang memiliki kekayaan aset luar bjasa
sangat mampu untuk mernulał transłsj
energi ke arah energi baru terbarukan,
Dengan mempertimbangkan knsis
iklłm yang semakłn parah dan kon•
disi lingkungan yang semakłn rusak.
Muhammadiyah seharusnya marnpu
menładi teladan dalam mengadvoka•
si penłagaan terhadap alam semesta
ini dengan cara berpihak pada energł
ramah hngkungan.

Akhłrnya. ini memang bukan hanya
tanggung ławab Muhammadłyah. Iru
semua adalah tanggung jawab bersama
Kata Ibrahim Abdul•Matłn. "untuk me-
ngatasi masalah ini. diperlukan upaya
gabungan dari semua sektor rnasyara•
kat; sektor publik (pernerłntah di
semua tingkatan) membuat kebiłakan
yang memacu Inovasł untuk rnemng•
galkan bahan bakar fosil; sektor swasta
(perusahaan besar dan kecil) mengu•
bah model błsnis mereka sehingga
potenst dampak negatif terhadap
lłngkungan dłperhltungkan dalam
pertumbuhan dan perkembangan
bisnis mereka: sektor sipil (organisasi
non-profit, orgamsasł non-pernenntah
dan orgamsasł keagamaan) membantu
dalarn menyelesałkan rnasalah ling-
kungan. dan berpartisipasî dalam pen-
didikan publik yang harapannya akan
mengubah cara warga negara melihat
dan memahamł tłndakan rnereka
masing•masłng".

Prodi Ilmu Hadis FAI tlAD dan
Anggota Magelis Tarllh don Ta/dld

PP Muhammadłyah


